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This	study	aims	to	analyze	the	impact	of	internal	auditor	competence	and	
information	 technology	 utilization	 on	 internal	 audit	 quality.	 Auditor	
competence,	 including	 technical,	 analytical,	 and	 communication	 skills,	
along	with	 the	use	of	 information	technology	such	as	audit	 software	and	
data	analytics,	plays	a	significant	role	in	improving	internal	audit	quality.	
The	 findings	 show	 that	 these	 two	 factors	 complement	 each	 other,	where	
auditor	competence	ensures	effective	use	of	 technology,	while	 technology	
enhances	 audit	 efficiency	 and	accuracy.	 The	 results	 of	 this	 study	provide	
insights	into	the	importance	of	investing	in	auditor	training	and	technology	
integration	 to	 improve	 audit	 quality	 that	 is	 faster,	 better,	 and	 more	
relevant.	
	
Keywords:	Internal	Auditor	Competence,	Information	Technology,	Internal	
Audit	Quality,	Data	Analytics	

	
Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	kompetensi	auditor	internal	dan	pemanfaatan	
teknologi	informasi	terhadap	kualitas	audit	internal.	Kompetensi	auditor	yang	mencakup	keterampilan	
teknis,	analitis,	dan	komunikasi	 yang	baik,	bersama	dengan	penggunaan	 teknologi	 informasi	 seperti	
perangkat	 lunak	 audit	 dan	 data	 analytics,	 berperan	 signifikan	 dalam	meningkatkan	 kualitas	 audit	
internal.	Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	keduanya	saling	melengkapi,	di	mana	kompetensi	auditor	
memastikan	 penggunaan	 teknologi	 secara	 efektif,	 sementara	 teknologi	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	
akurasi	audit.	Hasil	penelitian	ini	memberikan	wawasan	tentang	pentingnya	investasi	dalam	pelatihan	
auditor	dan	 integrasi	 teknologi	untuk	meningkatkan	kualitas	audit	yang	 lebih	baik,	 lebih	cepat,	dan	
lebih	relevan.	
	
Kata	Kunci:	Kompetensi	Auditor	Internal,	Teknologi	Informasi,	Kualitas	Audit	Internal,	Data	Analytics	
	

A. PENDAHULUAN	

Auditor	internal	memegang	peran	yang	sangat	penting	dalam	organisasi,	baik	itu	di	sektor	

publik	 maupun	 swasta,	 dengan	 tanggung	 jawab	 utama	 untuk	 memastikan	 bahwa	 operasi	

organisasi	 berjalan	 secara	 efektif	 dan	 efisien.	 Tugas	 utama	 auditor	 internal	 adalah	

mengevaluasi	dan	memberikan	rekomendasi	terkait	dengan	pengelolaan	risiko,	pengendalian	

internal,	 serta	proses-proses	yang	ada	di	dalam	organisasi.	Melalui	proses	audit	 ini,	 auditor	

internal	dapat	meningkatkan	transparansi,	akuntabilitas,	dan	kualitas	pengambilan	keputusan	
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di	tingkat	manajerial,	yang	sangat	diperlukan	dalam	menjalankan	suatu	organisasi	dengan	baik.	

Kualitas	 dari	 proses	 audit	 internal	 menjadi	 landasan	 untuk	 meningkatkan	 kepercayaan	

stakeholder	terhadap	keberlangsungan	organisasi.	

Di	era	digital	saat	ini,	teknologi	informasi	telah	mengubah	lanskap	audit	internal	secara	

signifikan.	Penggunaan	perangkat	lunak	audit	dan	teknik	data	analytics	memungkinkan	auditor	

internal	 untuk	 melakukan	 analisis	 yang	 lebih	 cepat,	 akurat,	 dan	 lebih	 efisien.	 Dengan	

memanfaatkan	 teknologi	 ini,	 auditor	 dapat	 meminimalkan	 kesalahan	 manusia	 yang	 sering	

terjadi	dalam	proses	audit	tradisional,	serta	meningkatkan	akurasi	data	yang	digunakan	dalam	

pengambilan	 keputusan.	 Tidak	 hanya	 itu,	 teknologi	 juga	memungkinkan	 pengumpulan	 dan	

pengelolaan	data	dalam	jumlah	besar	dengan	lebih	mudah,	yang	merupakan	salah	satu	aspek	

krusial	dalam	memantau	kinerja	operasional	organisasi.	

Meskipun	 teknologi	 memberikan	 banyak	 manfaat,	 implementasi	 teknologi	 informasi	

dalam	audit	internal	tidak	bebas	dari	tantangan.	Salah	satu	tantangan	utama	adalah	kesiapan	

auditor	internal	dalam	mengadaptasi	teknologi	yang	ada.	Auditor	harus	memiliki	keterampilan	

teknis	 yang	memadai	 untuk	memanfaatkan	 perangkat	 dan	 sistem	 teknologi	 informasi	 yang	

digunakan	 dalam	 proses	 audit.	 Di	 samping	 itu,	 auditor	 juga	 harus	 siap	 menghadapi	

kompleksitas	tugas	audit	yang	semakin	berkembang,	terutama	di	lingkungan	yang	dinamis	dan	

semakin	 terintegrasi	 dengan	 teknologi	 digital.	 Ini	 mengharuskan	 auditor	 untuk	 terus	

memperbaharui	pengetahuan	dan	keterampilan	mereka	agar	dapat	bekerja	dengan	efektif.	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menggali	dua	aspek	utama	yang	mempengaruhi	kualitas	

audit	internal,	yaitu	kompetensi	auditor	internal	dan	pemanfaatan	teknologi	informasi.	Fokus	

utama	penelitian	ini	akan	dijabarkan	melalui	dua	pertanyaan:	pertama,	bagaimana	pengaruh	

kompetensi	auditor	internal	terhadap	kualitas	audit	internal?	Kompetensi	yang	dimiliki	oleh	

auditor	 internal,	 yang	mencakup	pengetahuan,	 keterampilan	 teknis,	 serta	 sikap	profesional,	

berperan	penting	dalam	keberhasilan	pelaksanaan	audit.	Penelitian	ini	akan	menilai	seberapa	

besar	kompetensi	auditor	internal	dapat	meningkatkan	kualitas	audit	yang	dihasilkan.	Kedua,	

bagaimana	pemanfaatan	teknologi	 informasi	mempengaruhi	kualitas	audit	 internal?	Dengan	

adanya	 teknologi	 informasi,	 diharapkan	 proses	 audit	 internal	 menjadi	 lebih	 efisien	 dan	

berkualitas.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	bagaimana	pemanfaatan	teknologi	

dapat	memperbaiki	efektivitas	audit	 internal,	serta	dampaknya	terhadap	kualitas	hasil	audit	

yang	dilakukan	oleh	auditor	internal.	

Tujuan	utama	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	memberikan	pemahaman	yang	lebih	baik	

tentang	 dua	 faktor	 penting	 yang	 mempengaruhi	 kualitas	 audit	 internal,	 yakni	 kompetensi	
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auditor	 internal	 dan	 penggunaan	 teknologi	 informasi.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	

mengetahui	 sejauh	mana	 kompetensi	 auditor	 internal	 berpengaruh	 terhadap	 kualitas	 audit	

internal	yang	dilakukan	dalam	suatu	organisasi.	Selain	itu,	penelitian	ini	juga	bertujuan	untuk	

menilai	 dampak	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 terhadap	 kualitas	 audit	 internal.	 Dengan	

menilai	 kedua	 faktor	 tersebut,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	memberikan	wawasan	 yang	

lebih	dalam	mengenai	bagaimana	kompetensi	dan	teknologi	dapat	mempengaruhi	efektivitas	

dan	efisiensi	audit	internal.	

Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	manfaat	yang	signifikan	bagi	berbagai	

pihak	yang	terlibat	dalam	kegiatan	audit	internal.	Bagi	organisasi,	temuan	dari	penelitian	ini	

dapat	memberikan	wawasan	baru	yang	berguna	dalam	meningkatkan	efektivitas	proses	audit	

internal.	Penelitian	ini	dapat	digunakan	sebagai	dasar	untuk	mengevaluasi	dan	memperbaiki	

kinerja	auditor	internal,	serta	mengoptimalkan	penggunaan	teknologi	informasi	dalam	proses	

audit.	Hal	ini	tentu	saja	dapat	meningkatkan	kualitas	audit	internal	yang	dilakukan	dalam	suatu	

organisasi.	

Bagi	pengembangan	praktik	audit,	penelitian	ini	juga	berkontribusi	pada	pengembangan	

praktik	audit	internal	yang	lebih	baik.	Dengan	memperkenalkan	konsep-konsep	baru	terkait	

dengan	 kompetensi	 auditor	 internal	 dan	 pemanfaatan	 teknologi,	 penelitian	 ini	 dapat	

mendorong	 terciptanya	 inovasi	 dalam	 praktik	 audit.	 Temuan	 dari	 penelitian	 ini	 dapat	

membantu	 memperbaiki	 metode	 audit	 yang	 ada,	 serta	 meningkatkan	 kualitas	 dan	

efektivitasnya	di	masa	mendatang.	Dengan	demikian,	hasil	penelitian	 ini	dapat	memberikan	

gambaran	yang	 jelas	mengenai	pengaruh	kompetensi	dan	 teknologi	 terhadap	kualitas	 audit	

internal,	 serta	 memberikan	 rekomendasi	 yang	 bermanfaat	 bagi	 praktisi	 audit,	 pengambil	

kebijakan,	dan	organisasi	secara	keseluruhan.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 deskriptif,	 yang	 bertujuan	 untuk	

menggambarkan	 atau	 mendeskripsikan	 hubungan	 antara	 kompetensi	 auditor	 internal	 dan	

pemanfaatan	teknologi	informasi	terhadap	kualitas	audit	internal	dalam	organisasi.	Penelitian	

ini	akan	mengumpulkan	data	melalui	kuesioner	yang	disebarkan	kepada	auditor	 internal	di	

berbagai	organisasi.	Kuesioner	tersebut	dirancang	untuk	mengukur	sejauh	mana	kompetensi	

auditor	internal,	seperti	pengetahuan	teknis,	keterampilan,	dan	sikap,	mempengaruhi	kualitas	

audit	yang	dilakukan.	Selain	itu,	kuesioner	juga	akan	mengumpulkan	informasi	tentang	tingkat	

pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 dalam	 proses	 audit,	 termasuk	 perangkat	 lunak	 yang	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	2	Nomor	7	Tahun	2025	
	

52	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
	

digunakan	dan	kemampuan	auditor	dalam	menggunakan	teknologi	tersebut.	

Data	yang	terkumpul	kemudian	dianalisis	menggunakan	analisis	statistik	deskriptif,	yang	

akan	menggambarkan	distribusi	frekuensi,	rata-rata,	dan	variansi	untuk	mengidentifikasi	pola-

pola	yang	ada.	Selain	 itu,	analisis	korelasi	 juga	akan	dilakukan	untuk	mengetahui	hubungan	

antara	 variabel	 kompetensi	 auditor	 internal	 dan	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 dengan	

kualitas	 audit	 internal.	 Dengan	 pendekatan	 ini,	 penelitian	 bertujuan	 untuk	 memberikan	

gambaran	yang	jelas	mengenai	pengaruh	kedua	faktor	tersebut	terhadap	kualitas	audit	internal	

dalam	konteks	organisasi	yang	diteliti.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Kompetensi	Auditor	Internal	

Kompetensi	auditor	internal	merujuk	pada	serangkaian	pengetahuan,	keterampilan,	dan	

sikap	yang	diperlukan	untuk	melaksanakan	tugas	audit	dengan	efektif.	Auditor	internal	harus	

memiliki	 kemampuan	 untuk	 mengevaluasi	 sistem	 pengendalian	 internal,	 memeriksa	

kepatuhan	 terhadap	 peraturan,	 serta	 mengidentifikasi	 dan	 mengelola	 risiko	 yang	 dapat	

memengaruhi	kinerja	organisasi.	Kompetensi	auditor	internal	sangat	penting	karena	mereka	

bertanggung	 jawab	 untuk	 memberikan	 penilaian	 independen	 yang	 membantu	 manajemen	

dalam	 pengambilan	 keputusan	 yang	 lebih	 baik.	 Tanpa	 kompetensi	 yang	 memadai,	 auditor	

internal	 tidak	akan	mampu	melakukan	audit	secara	objektif	dan	efektif,	yang	pada	akhirnya	

dapat	menurunkan	kualitas	laporan	audit	dan	rekomendasi	yang	diberikan.	

Kompetensi	 auditor	 internal	 tidak	 hanya	 mencakup	 keterampilan	 teknis,	 seperti	

pemahaman	 mendalam	 tentang	 prosedur	 audit,	 akuntansi,	 dan	 keuangan,	 tetapi	 juga	

keterampilan	non-teknis	yang	sangat	penting	untuk	komunikasi	dan	pengambilan	keputusan	

yang	baik.	Keterampilan	komunikasi	yang	baik	diperlukan	untuk	menyampaikan	temuan	audit	

secara	jelas	dan	efektif	kepada	pihak	manajemen.	Selain	itu,	keterampilan	interpersonal	juga	

diperlukan	 agar	 auditor	 internal	 dapat	 bekerja	 sama	 dengan	 berbagai	 departemen	 dalam	

organisasi,	serta	mengelola	hubungan	dengan	klien	internal	dan	eksternal.	Keterampilan	dalam	

pemecahan	 masalah	 dan	 berpikir	 kritis	 juga	 menjadi	 hal	 yang	 sangat	 penting	 untuk	

menganalisis	situasi	secara	menyeluruh	dan	memberikan	solusi	yang	tepat	berdasarkan	hasil	

audit.	

Teori	yang	mendasari	kompetensi	auditor	 internal	dalam	meningkatkan	kualitas	audit	

didasarkan	 pada	 konsep	 kompetensi	 profesional	 dan	 etika	 profesi.	 Menurut	 International	

Standards	 for	 the	 Professional	 Practice	 of	 Internal	 Auditing	 (IIA),	 auditor	 internal	 harus	
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menguasai	 kompetensi	 teknis	 dan	 etis	 yang	 sesuai	 dengan	 standar	 profesi	 untuk	 dapat	

melakukan	audit	yang	berkualitas.	Kompetensi	ini	mencakup	pengetahuan	yang	luas	mengenai	

teori	 dan	 praktik	 audit,	 serta	 kemampuan	 untuk	menerapkan	 pengetahuan	 tersebut	 dalam	

konteks	organisasi	yang	berbeda.	Dengan	kompetensi	yang	memadai,	auditor	 internal	dapat	

memberikan	 evaluasi	 yang	 lebih	 akurat	 dan	 berguna	 bagi	 organisasi,	 yang	 pada	 akhirnya	

meningkatkan	kualitas	audit	internal	yang	dilaksanakan.	

Pentingnya	kompetensi	auditor	internal	dalam	konteks	kualitas	audit	 juga	dipengaruhi	

oleh	 keahlian	 profesional	 yang	 harus	 dipertahankan	 melalui	 pelatihan	 berkelanjutan	 dan	

sertifikasi.	 Pelatihan	 ini	 membantu	 auditor	 internal	 untuk	 tetap	 mengikuti	 perkembangan	

terkini	dalam	dunia	audit,	teknologi,	serta	peraturan	dan	standar	yang	terus	berubah.	Hal	ini	

memungkinkan	auditor	untuk	mengidentifikasi	area-area	yang	memerlukan	perbaikan	dalam	

proses	audit,	serta	memastikan	bahwa	rekomendasi	yang	diberikan	selalu	relevan	dan	dapat	

diterima	oleh	manajemen.	Oleh	karena	itu,	kompetensi	auditor	internal	menjadi	kunci	utama	

dalam	menjaga	kualitas	dan	integritas	audit	yang	dilakukan	dalam	organisasi.	

Pemanfaatan	Teknologi	Informasi	dalam	Audit	Internal	

Pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 (TI)	 dalam	 audit	 internal	 semakin	menjadi	 hal	 yang	

esensial	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 proses	 audit.	 Teknologi	 informasi	

memungkinkan	 auditor	 internal	 untuk	 mengolah	 data	 dengan	 cepat	 dan	 akurat,	 serta	

memberikan	wawasan	yang	lebih	mendalam	melalui	analisis	data	yang	lebih	kompleks.	Dalam	

konteks	audit	 internal,	TI	berperan	sebagai	alat	untuk	mempercepat	dan	menyempurnakan	

setiap	tahap	audit,	mulai	dari	pengumpulan	data	hingga	pelaporan	hasil	audit.	Dengan	adanya	

teknologi,	 auditor	 tidak	 hanya	 bekerja	 secara	 lebih	 efisien,	 tetapi	 juga	 lebih	 efektif	 dalam	

mengidentifikasi	risiko	dan	kelemahan	dalam	sistem	pengendalian	internal	organisasi.	Salah	

satu	jenis	teknologi	yang	digunakan	dalam	audit	internal	adalah	software	audit.		

Software	ini	dirancang	khusus	untuk	membantu	auditor	dalam	melakukan	berbagai	tugas	

audit,	 mulai	 dari	 pemantauan	 transaksi,	 pengujian	 kepatuhan,	 hingga	 analisis	 laporan	

keuangan.	 Selain	 itu,	 data	 analytics	menjadi	 alat	 yang	 sangat	 penting	 dalam	mengolah	 dan	

menganalisis	data	dalam	jumlah	besar	untuk	mendeteksi	pola,	tren,	dan	anomali	yang	mungkin	

terlewatkan	 dalam	 audit	 tradisional.	 Teknik	 analisis	 data	 memungkinkan	 auditor	 untuk	

melakukan	 evaluasi	 yang	 lebih	 mendalam	 dan	 berbasis	 bukti,	 serta	 untuk	 memberikan	

rekomendasi	 yang	 lebih	akurat	kepada	manajemen.	Di	 samping	 itu,	 kecerdasan	buatan	 (AI)	

mulai	 digunakan	 untuk	 memproses	 data	 secara	 otomatis	 dan	 meningkatkan	 pengambilan	

keputusan,	baik	dalam	mendeteksi	kecurangan	maupun	dalam	merencanakan	audit	yang	lebih	
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efisien.	

Dampak	teknologi	informasi	terhadap	efisiensi	audit	internal	sangat	signifikan.	Teknologi	

memungkinkan	auditor	untuk	mengakses	data	dengan	 lebih	 cepat,	mengurangi	waktu	 yang	

diperlukan	 untuk	 proses	 verifikasi	 manual,	 serta	 mengurangi	 risiko	 kesalahan	 manusia.	

Dengan	memanfaatkan	 teknologi	 informasi,	 auditor	 dapat	memproses	 informasi	 yang	 lebih	

banyak	 dalam	 waktu	 yang	 lebih	 singkat,	 sehingga	 memungkinkan	 mereka	 untuk	

menyelesaikan	 tugas	 audit	 lebih	 cepat	 dan	memberikan	 hasil	 yang	 lebih	 akurat.	 Selain	 itu,	

teknologi	memungkinkan	adanya	otomatisasi	dalam	beberapa	 tugas	 rutin	yang	 sebelumnya	

memakan	waktu,	 seperti	 pencocokan	data	 dan	pembuatan	 laporan,	 sehingga	meningkatkan	

produktivitas	auditor.	

Selain	efisiensi,	dampak	efektivitas	audit	internal	juga	sangat	terasa	dengan	pemanfaatan	

teknologi	informasi.	Penggunaan	data	analytics	dan	AI,	misalnya,	memungkinkan	auditor	untuk	

melakukan	pengujian	dan	analisis	lebih	mendalam	terhadap	transaksi	dan	kegiatan	keuangan	

dalam	organisasi.	Teknologi	 ini	dapat	mendeteksi	anomali	yang	mungkin	 tidak	 terlihat	oleh	

auditor	secara	manual,	seperti	transaksi	yang	tidak	wajar	atau	ketidaksesuaian	dalam	laporan	

keuangan.	Dengan	demikian,	teknologi	tidak	hanya	meningkatkan	kecepatan	audit,	tetapi	juga	

kualitas	 temuan	 yang	 dihasilkan,	 yang	 pada	 akhirnya	 meningkatkan	 kualitas	 pengendalian	

internal	organisasi.	

Namun,	meskipun	teknologi	memberikan	banyak	manfaat,	ada	beberapa	tantangan	yang	

perlu	dihadapi	dalam	implementasinya.	Salah	satunya	adalah	kesiapan	sumber	daya	manusia,	

di	 mana	 auditor	 internal	 harus	 memiliki	 keterampilan	 yang	 cukup	 untuk	 menggunakan	

teknologi	tersebut	secara	efektif.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	organisasi	untuk	memberikan	

pelatihan	dan	pengembangan	yang	berkelanjutan	kepada	auditor	internal	agar	mereka	dapat	

memanfaatkan	teknologi	secara	maksimal.	Selain	itu,	tantangan	lainnya	adalah	terkait	dengan	

keamanan	data,	di	mana	data	audit	yang	sangat	sensitif	perlu	dilindungi	agar	tidak	 jatuh	ke	

tangan	 yang	 salah.	 Meskipun	 demikian,	 dengan	 penerapan	 teknologi	 yang	 tepat	 dan	

pemahaman	yang	mendalam	dari	 auditor,	manfaat	yang	dihasilkan	dari	 teknologi	 informasi	

dalam	audit	internal	dapat	sangat	besar.	

Kualitas	Audit	Internal	

Kualitas	audit	internal	merujuk	pada	sejauh	mana	proses	audit	dapat	memberikan	hasil	

yang	 akurat,	 relevan,	 dan	 bermanfaat	 bagi	 organisasi.	 Audit	 internal	 yang	 berkualitas	 tidak	

hanya	mengidentifikasi	masalah	atau	kelemahan	dalam	sistem	pengendalian	 internal,	 tetapi	

juga	memberikan	rekomendasi	yang	jelas	dan	dapat	diterima	untuk	perbaikan.	Kualitas	audit	
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internal	sangat	penting	karena	berfungsi	sebagai	alat	pengawasan	yang	membantu	organisasi	

dalam	mencapai	tujuan	strategisnya,	menjaga	kepatuhan	terhadap	regulasi,	serta	memastikan	

efektivitas	dan	efisiensi	operasional.	Oleh	karena	itu,	evaluasi	terhadap	kualitas	audit	internal	

harus	didasarkan	pada	serangkaian	kriteria	yang	jelas	dan	objektif.	

Penilaian	kualitas	audit	internal	melibatkan	beberapa	kriteria	yang	dapat	diukur	secara	

kuantitatif	 dan	 kualitatif.	 Salah	 satu	 kriteria	 utama	 adalah	 kemampuan	 auditor	 dalam	

melaksanakan	tugasnya,	yang	mencakup	pemahaman	tentang	prosedur	audit,	akuntansi,	dan	

kemampuan	analisis.	Selain	itu,	relevansi	temuan	audit	terhadap	kebutuhan	manajemen	juga	

merupakan	 faktor	 penting	 dalam	 menilai	 kualitas	 audit.	 Audit	 yang	 baik	 harus	 dapat	

memberikan	 informasi	 yang	 jelas	 dan	 bermanfaat,	 yang	 dapat	 digunakan	 oleh	 manajemen	

untuk	 mengambil	 keputusan	 yang	 lebih	 baik.	 Kriteria	 lainnya	 adalah	 independensi	 dan	

objektivitas	auditor,	yang	memastikan	bahwa	proses	audit	dilakukan	tanpa	adanya	pengaruh	

eksternal	 atau	 kepentingan	 pribadi.	 Selain	 itu,	 kejelasan	 dalam	 pelaporan	 hasil	 audit	 juga	

menjadi	 indikator	penting,	di	mana	 laporan	audit	harus	mudah	dipahami	dan	dapat	diakses	

oleh	pihak	yang	membutuhkan.	

Berbagai	 faktor	 dapat	 memengaruhi	 kualitas	 audit	 internal,	 di	 antaranya	 adalah	

kompetensi	auditor	dan	pemanfaatan	teknologi.	Kompetensi	auditor	internal	sangat	berperan	

dalam	menentukan	seberapa	baik	audit	dilakukan.	Auditor	yang	memiliki	pengetahuan	yang	

mendalam,	keterampilan	teknis	yang	tepat,	serta	kemampuan	untuk	berpikir	kritis	dan	analitis,	

akan	dapat	mengidentifikasi	risiko-risiko	yang	lebih	efektif	dan	memberikan	rekomendasi	yang	

lebih	 akurat.	 Sebaliknya,	 auditor	 yang	 kurang	 berkompeten	 mungkin	 akan	 melewatkan	

masalah-masalah	penting	yang	dapat	memengaruhi	kinerja	organisasi.		

Oleh	 karena	 itu,	 pelatihan	 berkelanjutan	 dan	 sertifikasi	 bagi	 auditor	 internal	 sangat	

penting	 untuk	 menjaga	 kualitas	 audit	 internal.	 Selain	 kompetensi	 auditor,	 pemanfaatan	

teknologi	 dalam	 proses	 audit	 internal	 juga	 berpengaruh	 besar	 terhadap	 kualitas	 audit.	

Teknologi	memungkinkan	 auditor	 untuk	mengumpulkan,	mengolah,	 dan	menganalisis	 data	

secara	lebih	cepat	dan	akurat.	Dengan	menggunakan	perangkat	lunak	audit	dan	data	analytics,	

auditor	dapat	mengidentifikasi	anomali	dan	pola	dalam	data	yang	mungkin	 tidak	 terdeteksi	

dalam	audit	tradisional.	Teknologi	juga	memungkinkan	adanya	otomatisasi	dalam	proses	audit,	

yang	 dapat	 mengurangi	 kesalahan	 manusia	 dan	 meningkatkan	 efisiensi	 audit	 secara	

keseluruhan.	 Oleh	 karena	 itu,	 integrasi	 teknologi	 yang	 tepat	 dalam	 audit	 internal	 dapat	

mempercepat	 proses	 audit	 dan	 meningkatkan	 akurasi	 serta	 kedalaman	 temuan	 yang	

dihasilkan.	 Namun,	 kualitas	 audit	 internal	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 independensi	 dan	
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objektivitas	 auditor.	 Untuk	 memastikan	 kualitas	 audit	 yang	 tinggi,	 auditor	 harus	 dapat	

melakukan	tugasnya	tanpa	pengaruh	eksternal,	baik	dari	manajemen	maupun	pihak	lain	yang	

mungkin	 memiliki	 kepentingan	 dalam	 hasil	 audit.	 Jika	 auditor	 tidak	 dapat	 menjaga	

independensinya,	 maka	 kualitas	 audit	 yang	 dihasilkan	 bisa	 dipertanyakan.	 Selain	 itu,	

pengawasan	yang	baik	dan	budaya	organisasi	yang	mendukung	transparansi	dan	akuntabilitas	

juga	dapat	berkontribusi	pada	peningkatan	kualitas	audit	internal.	

Kualitas	audit	 internal	dipengaruhi	oleh	berbagai	 faktor	yang	saling	terkait,	mulai	dari	

kompetensi	 auditor,	 pemanfaatan	 teknologi,	 hingga	 independensi	 dan	 objektivitas	 dalam	

pelaksanaan	audit.	Organisasi	yang	ingin	meningkatkan	kualitas	audit	internalnya	harus	fokus	

pada	 peningkatan	 kompetensi	 auditor	 melalui	 pelatihan	 dan	 sertifikasi,	 serta	

mengintegrasikan	 teknologi	 yang	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 akurasi	 proses	 audit.	

Dengan	memperhatikan	 faktor-faktor	 tersebut,	 kualitas	 audit	 internal	 dapat	 lebih	 terjamin,	

yang	 pada	 gilirannya	 akan	 membantu	 organisasi	 dalam	 meningkatkan	 pengelolaan	 risiko,	

kepatuhan,	dan	efektivitas	operasional	secara	keseluruhan.	

Pengaruh	Kompetensi	Auditor	Internal	Terhadap	Kualitas	Audit	Internal	

Dalam	 penelitian	 ini,	 pengujian	 mengenai	 pengaruh	 kompetensi	 auditor	 internal	

terhadap	 kualitas	 audit	 internal	 dilakukan	 untuk	melihat	 seberapa	 besar	 hubungan	 antara	

keduanya.	 Kompetensi	 auditor	 internal,	 yang	 mencakup	 pengetahuan	 teknis,	 keterampilan	

analitis,	 dan	 kemampuan	 komunikasi,	 ditemukan	 memiliki	 dampak	 signifikan	 terhadap	

kualitas	 audit	 yang	 dihasilkan.	 Berdasarkan	 data	 yang	 dikumpulkan	 dari	 kuesioner	 yang	

disebarkan	kepada	auditor	internal	di	berbagai	organisasi,	mayoritas	responden	menyatakan	

bahwa	peningkatan	kompetensi	auditor	mempengaruhi	kualitas	audit	yang	mereka	lakukan.	

Auditor	yang	memiliki	pemahaman	yang	lebih	baik	mengenai	prosedur	audit	dan	teknik-teknik	

analitis	 cenderung	 dapat	 mengidentifikasi	 masalah	 atau	 risiko	 dalam	 sistem	 pengendalian	

internal	organisasi	dengan	lebih	efektif.	

Temuan	ini	juga	sejalan	dengan	teori	yang	mendasari	kompetensi	profesional	dalam	audit	

internal,	 yang	menekankan	 bahwa	 kompetensi	 teknis	 dan	 non-teknis	 auditor	 adalah	 faktor	

penentu	 dalam	 keberhasilan	 audit.	 Auditor	 dengan	 tingkat	 kompetensi	 yang	 lebih	 tinggi	

mampu	memberikan	analisis	yang	lebih	mendalam,	menghasilkan	temuan	yang	lebih	relevan,	

dan	memberikan	rekomendasi	yang	lebih	bermanfaat	bagi	manajemen.	Hasil	ini	menunjukkan	

bahwa	organisasi	yang	berinvestasi	dalam	peningkatan	kompetensi	auditor	 internal	melalui	

pelatihan	dan	sertifikasi	dapat	meningkatkan	kualitas	audit	mereka	secara	keseluruhan.	Selain	

itu,	auditor	dengan	kompetensi	yang	lebih	tinggi	dapat	menjalankan	tugas	audit	secara	lebih	
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objektif	dan	independen,	yang	berpengaruh	pada	kredibilitas	hasil	audit.	

Lebih	 lanjut,	 analisis	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 positif	 yang	 signifikan	 antara	

kompetensi	 auditor	 dan	 kualitas	 audit	 internal.	 Auditor	 yang	memiliki	 keterampilan	 dalam	

pengelolaan	data,	analisis	risiko,	serta	pemahaman	mendalam	tentang	sistem	keuangan	dan	

akuntansi	mampu	melakukan	audit	dengan	lebih	teliti	dan	akurat.	Mereka	juga	lebih	siap	dalam	

mengatasi	 berbagai	 tantangan	yang	mungkin	 timbul	 selama	proses	 audit,	 seperti	 kesalahan	

dalam	data	atau	pengidentifikasian	risiko	yang	tidak	terlihat	oleh	auditor	lain.	Oleh	karena	itu,	

kompetensi	auditor	internal	memainkan	peran	yang	sangat	penting	dalam	menghasilkan	audit	

yang	berkualitas	tinggi.	

Namun,	 meskipun	 ada	 hubungan	 yang	 jelas	 antara	 kompetensi	 auditor	 internal	 dan	

kualitas	audit,	hasil	penelitian	ini	juga	mengungkapkan	bahwa	faktor	lain,	seperti	pemanfaatan	

teknologi	 informasi	 dalam	 audit,	 dapat	 memperkuat	 atau	 bahkan	 menggandakan	 dampak	

kompetensi	 auditor	 terhadap	 kualitas	 audit	 internal.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 kompetensi	

auditor	 tidak	 berdiri	 sendiri,	 tetapi	 berfungsi	 lebih	 efektif	 jika	 didukung	 oleh	 penggunaan	

teknologi	 yang	 tepat.	Teknologi	memungkinkan	auditor	untuk	mengakses	dan	menganalisis	

data	 lebih	 cepat,	 meminimalkan	 kesalahan	 manusia,	 dan	 mengidentifikasi	 masalah	 yang	

mungkin	tidak	terdeteksi	dalam	audit	tradisional.	

Penelitian	ini	juga	menemukan	bahwa	komunikasi	efektif	oleh	auditor	internal	menjadi	

faktor	 penting	 dalam	 memastikan	 kualitas	 audit	 yang	 tinggi.	 Auditor	 yang	 dapat	

mengkomunikasikan	temuan	dan	rekomendasi	mereka	dengan	jelas	kepada	manajemen	akan	

memiliki	 dampak	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 keputusan	 yang	 diambil.	 Hal	 ini	menunjukkan	

bahwa	 kompetensi	 komunikasi	 adalah	 bagian	 integral	 dari	 kompetensi	 auditor	 yang	 harus	

diperhatikan	oleh	organisasi	dalam	proses	pengembangan	auditor	 internal	mereka.	Dengan	

kemampuan	komunikasi	yang	baik,	auditor	tidak	hanya	dapat	menyampaikan	temuan	dengan	

cara	yang	mudah	dipahami	tetapi	juga	membangun	hubungan	yang	lebih	baik	dengan	pihak-

pihak	terkait	dalam	organisasi.	Lebih	lanjut,	hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	organisasi	

yang	memiliki	program	pelatihan	yang	terstruktur	untuk	pengembangan	kompetensi	auditor	

internal	memiliki	 tingkat	kualitas	audit	yang	 lebih	tinggi.	Pelatihan	yang	terus-menerus	dan	

pengembangan	 profesional	 untuk	 auditor	 internal	 tidak	 hanya	meningkatkan	 keterampilan	

teknis	 mereka	 tetapi	 juga	 kemampuan	 untuk	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	 regulasi	 dan	

teknologi	 yang	 memengaruhi	 praktik	 audit.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 organisasi	 yang	

berinvestasi	 dalam	 peningkatan	 kompetensi	 auditor	 akan	 mendapatkan	 manfaat	 jangka	

panjang	berupa	kualitas	audit	yang	lebih	baik,	serta	pengawasan	yang	lebih	efektif	terhadap	
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operasi	mereka.	

Dengan	 memperhatikan	 hasil	 penelitian	 ini,	 jelas	 bahwa	 kompetensi	 auditor	 internal	

memiliki	pengaruh	yang	sangat	besar	terhadap	kualitas	audit	yang	dihasilkan.	Organisasi	yang	

berfokus	 pada	 peningkatan	 kompetensi	 auditor	 internal,	 baik	 dalam	 aspek	 teknis	 maupun	

komunikasi,	dapat	meningkatkan	kualitas	audit	secara	signifikan.	Namun,	agar	kualitas	audit	

dapat	 optimal,	 kompetensi	 auditor	 harus	 dilengkapi	 dengan	 dukungan	 teknologi	 informasi	

yang	memadai,	yang	memungkinkan	auditor	untuk	melakukan	pekerjaan	mereka	lebih	efisien	

dan	 efektif.	 Oleh	 karena	 itu,	 kedua	 faktor	 ini—kompetensi	 auditor	 dan	 pemanfaatan	

teknologi—harus	dipandang	sebagai	dua	elemen	yang	saling	mendukung	dalam	menciptakan	

kualitas	audit	yang	tinggi.	

Penelitian	 ini	 menegaskan	 pentingnya	 memperhatikan	 kedua	 faktor	 tersebut	 dalam	

rangka	 meningkatkan	 kualitas	 audit	 internal.	 Organisasi	 harus	 memastikan	 bahwa	 auditor	

internal	 memiliki	 keterampilan	 yang	 memadai	 untuk	 melaksanakan	 tugas	 mereka,	 serta	

memberikan	 akses	 kepada	 mereka	 untuk	 memanfaatkan	 teknologi	 terbaru	 yang	 dapat	

mempercepat	 dan	 mempermudah	 proses	 audit.	 Dengan	 demikian,	 organisasi	 dapat	

memastikan	bahwa	audit	yang	dilakukan	tidak	hanya	akurat	dan	objektif	tetapi	juga	relevan	

dan	memberikan	manfaat	maksimal	bagi	pengambilan	keputusan	di	tingkat	manajemen.	

Pengaruh	Pemanfaatan	Teknologi	Informasi	Terhadap	Kualitas	Audit	Internal	

Dalam	 penelitian	 ini,	 kami	 menguji	 pengaruh	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 (TI)	

terhadap	kualitas	audit	internal.	Teknologi	informasi	memiliki	dampak	yang	sangat	signifikan	

dalam	 meningkatkan	 kualitas	 audit	 internal,	 karena	 memungkinkan	 auditor	 untuk	

mengumpulkan,	menganalisis,	 dan	memproses	data	dengan	 lebih	 cepat,	 akurat,	 dan	 efisien.	

Sebagai	 contoh,	 dengan	 adanya	perangkat	 lunak	 audit	 dan	 sistem	manajemen	data,	 auditor	

dapat	mengidentifikasi	masalah	dalam	pengendalian	internal	dengan	lebih	efektif.	Selain	itu,	

teknologi	 juga	 memungkinkan	 untuk	 melakukan	 audit	 yang	 lebih	 menyeluruh,	 dengan	

memanfaatkan	analisis	data	besar	(big	data)	untuk	mengidentifikasi	pola-pola	yang	mungkin	

tidak	terlihat	dalam	audit	tradisional.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 teknologi	 informasi,	 seperti	

perangkat	 lunak	 audit	 dan	 aplikasi	 berbasis	 data	 analytics,	 berperan	 besar	 dalam	

meningkatkan	 kualitas	 audit	 internal.	 Teknologi	 ini	 membantu	 auditor	 dalam	 melakukan	

pengujian	lebih	cepat,	mengurangi	kesalahan	manusia,	serta	meningkatkan	kemampuan	untuk	

mendeteksi	risiko	atau	kesalahan	yang	lebih	kecil	namun	berdampak	besar	dalam	operasional	

organisasi.	 Dengan	 adanya	 teknologi	 ini,	 auditor	 dapat	 melakukan	 audit	 secara	 lebih	
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menyeluruh	 dan	 mendalam,	 yang	 tentu	 saja	 meningkatkan	 kualitas	 temuan	 audit	 yang	

dihasilkan.	Pemanfaatan	teknologi	ini	memungkinkan	auditor	untuk	lebih	fokus	pada	area-area	

yang	 lebih	 kompleks	 dan	 penting,	 daripada	 terbebani	 oleh	 tugas-tugas	 administratif	 yang	

berulang.	

Contoh	penerapan	teknologi	yang	paling	jelas	adalah	penggunaan	data	analytics	dalam	

audit	internal.	Dengan	teknologi	ini,	auditor	dapat	mengolah	data	dalam	jumlah	besar	dalam	

waktu	singkat	untuk	mendeteksi	adanya	transaksi	yang	tidak	wajar,	pola	yang	mencurigakan,	

atau	ketidaksesuaian	dalam	laporan	keuangan.	Sebagai	contoh,	sebuah	perusahaan	besar	yang	

telah	 mengimplementasikan	 perangkat	 lunak	 audit	 berbasis	 data	 analytics	 berhasil	

mengidentifikasi	 transaksi	 yang	 mencurigakan	 dengan	 lebih	 cepat	 daripada	 yang	 dapat	

dilakukan	 dengan	metode	 audit	manual.	 Dengan	menggunakan	 teknologi	 ini,	 auditor	 dapat	

menemukan	 anomali	 dalam	 data	 yang	 mungkin	 terlewatkan	 jika	 dilakukan	 dengan	 cara	

tradisional,	yang	akhirnya	meningkatkan	akurasi	dan	relevansi	hasil	audit.	

Dalam	beberapa	kasus,	teknologi	informasi	juga	memungkinkan	untuk	otomatisasi	dalam	

proses	 audit.	 Sebagai	 contoh,	 beberapa	 organisasi	 telah	 mengimplementasikan	 sistem	

manajemen	audit	otomatis	yang	dapat	memverifikasi	kepatuhan	terhadap	kebijakan	internal	

dan	eksternal	tanpa	memerlukan	intervensi	manual	dari	auditor.	Sistem	ini	dapat	memeriksa	

transaksi	 secara	 real-time,	 mengidentifikasi	 kesalahan,	 dan	 memberikan	 rekomendasi	

perbaikan	secara	otomatis.	Hal	ini	tidak	hanya	meningkatkan	efisiensi	tetapi	juga	membantu	

mengurangi	 potensi	 kesalahan	 yang	 disebabkan	 oleh	 keterbatasan	 manusia.	 Dengan	

otomatisasi,	 auditor	dapat	 lebih	 fokus	pada	analisis	 yang	 lebih	mendalam	dan	pengambilan	

keputusan	yang	lebih	strategis	daripada	melakukan	pemeriksaan	manual	terhadap	data	yang	

sudah	dapat	diperiksa	oleh	sistem.	

Studi	 kasus	 penerapan	 teknologi	 informasi	 dalam	 audit	 internal	 dapat	 dilihat	 pada	

implementasi	cloud-based	audit	management	systems.	Sebuah	perusahaan	multinasional	yang	

mengadopsi	 sistem	 manajemen	 audit	 berbasis	 cloud	 berhasil	 mempercepat	 proses	 audit	

internal	mereka.	Dengan	 sistem	berbasis	 cloud,	 auditor	 dapat	mengakses	 data	 audit	 secara	

real-time	 dari	 berbagai	 lokasi	 tanpa	 terbatas	 oleh	 waktu	 atau	 tempat.	 Hal	 ini	 tidak	 hanya	

meningkatkan	 kolaborasi	 antara	 tim	 audit	 yang	 terdistribusi	 di	 berbagai	 lokasi,	 tetapi	 juga	

memungkinkan	auditor	untuk	mengambil	keputusan	yang	lebih	cepat	dan	lebih	tepat.	Hasilnya,	

proses	 audit	 internal	 menjadi	 lebih	 transparan	 dan	 dapat	 dipertanggungjawabkan,	 yang	

meningkatkan	kualitas	audit	yang	dihasilkan.	Selain	itu,	penggunaan	kecerdasan	buatan	(AI)	

dalam	audit	internal	juga	menunjukkan	hasil	yang	positif.	Teknologi	AI	dapat	digunakan	untuk	
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mengidentifikasi	pola	dan	anomali	dalam	data	yang	lebih	besar	dengan	cara	yang	tidak	dapat	

dilakukan	oleh	manusia	dalam	waktu	singkat.	Sebagai	contoh,	AI	dapat	menganalisis	ribuan	

transaksi	 dalam	 hitungan	 detik,	 menemukan	 ketidaksesuaian	 dalam	 pengeluaran	 atau	

penerimaan	 yang	 mungkin	 menjadi	 indikasi	 adanya	 kecurangan	 atau	 kesalahan.	 Dengan	

pemanfaatan	AI,	auditor	internal	tidak	hanya	dapat	meningkatkan	efisiensi	kerja	mereka	tetapi	

juga	 dapat	melakukan	 audit	 yang	 lebih	mendalam	 dan	 komprehensif,	 yang	 pada	 gilirannya	

meningkatkan	kualitas	temuan	audit.	

Namun,	penerapan	teknologi	dalam	audit	internal	juga	membawa	tantangan	tersendiri.	

Salah	 satunya	adalah	kesiapan	 sumber	daya	manusia.	Meskipun	 teknologi	dapat	membantu	

meningkatkan	kualitas	audit,	auditor	 internal	 juga	harus	memiliki	keterampilan	yang	cukup	

untuk	 menggunakan	 teknologi	 tersebut	 dengan	 efektif.	 Auditor	 yang	 tidak	 terlatih	 dalam	

menggunakan	 perangkat	 lunak	 atau	 sistem	 berbasis	 data	 analytics	 mungkin	 tidak	 dapat	

memanfaatkan	teknologi	dengan	optimal,	yang	 justru	dapat	mengurangi	kualitas	audit.	Oleh	

karena	itu,	pelatihan	berkelanjutan	bagi	auditor	internal	dalam	hal	teknologi	informasi	sangat	

penting	 untuk	memastikan	 bahwa	mereka	 dapat	memanfaatkan	 teknologi	 dengan	 baik	 dan	

memberikan	hasil	audit	yang	berkualitas.	

Selain	 itu,	 keamanan	 data	 juga	 menjadi	 perhatian	 utama	 dalam	 penerapan	 teknologi	

informasi	 dalam	 audit	 internal.	 Dalam	mengakses	 data	 yang	 sangat	 sensitif,	 auditor	 harus	

memastikan	bahwa	sistem	yang	digunakan	aman	dari	potensi	kebocoran	atau	penyalahgunaan	

data.	 Keamanan	 siber	 yang	 kuat	 sangat	 penting	 untuk	 melindungi	 integritas	 data	 yang	

digunakan	dalam	proses	audit.	Oleh	karena	itu,	organisasi	harus	memastikan	bahwa	teknologi	

yang	digunakan	untuk	audit	memiliki	perlindungan	yang	cukup	terhadap	ancaman	siber,	serta	

mengikuti	regulasi	dan	standar	keamanan	data	yang	berlaku.	

Pemanfaatan	teknologi	informasi	dalam	audit	internal	dapat	memberikan	dampak	yang	

sangat	positif	terhadap	kualitas	audit	yang	dilakukan.	Dengan	meningkatkan	efisiensi,	akurasi,	

dan	 kemampuan	 untuk	 mendeteksi	 risiko	 lebih	 cepat,	 teknologi	 dapat	 membantu	 auditor	

internal	untuk	melakukan	audit	yang	 lebih	efektif	dan	memberikan	rekomendasi	yang	 lebih	

bermanfaat	 bagi	 organisasi.	 Meskipun	 terdapat	 tantangan	 dalam	 hal	 kesiapan	 auditor	 dan	

keamanan	data,	penerapan	teknologi	yang	tepat	dapat	meningkatkan	kualitas	audit	 internal	

secara	 signifikan	dan	memberikan	manfaat	 jangka	panjang	bagi	organisasi.	Oleh	karena	 itu,	

organisasi	perlu	terus	berinvestasi	dalam	teknologi	dan	pelatihan	untuk	memastikan	bahwa	

auditor	internal	dapat	memanfaatkan	kemajuan	teknologi	untuk	meningkatkan	kualitas	audit	

mereka.	
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Analisis	Perbandingan	

Dalam	 penelitian	 ini,	 dilakukan	 analisis	 perbandingan	 antara	 dua	 faktor	 utama	 yang	

mempengaruhi	 kualitas	 audit	 internal,	 yaitu	 kompetensi	 auditor	 internal	 dan	 pemanfaatan	

teknologi	informasi.	Kedua	faktor	ini	dianggap	krusial	dalam	menentukan	sejauh	mana	kualitas	

audit	dapat	tercapai.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	meskipun	keduanya	berpengaruh	

signifikan	terhadap	kualitas	audit,	terdapat	perbedaan	dalam	cara	keduanya	berperan	dalam	

meningkatkan	efisiensi,	efektivitas,	dan	ketepatan	hasil	audit.	Oleh	karena	itu,	perbandingan	

antara	keduanya	penting	untuk	memahami	kontribusi	masing-masing	terhadap	kualitas	audit	

internal	secara	keseluruhan.	

Kompetensi	auditor	internal,	yang	mencakup	pengetahuan	teknis,	keterampilan	analitis,	

dan	kemampuan	komunikasi,	memiliki	peran	yang	sangat	penting	dalam	keberhasilan	audit.	

Auditor	yang	memiliki	kompetensi	yang	tinggi	dapat	melakukan	analisis	yang	lebih	mendalam,	

mengidentifikasi	risiko	dengan	 lebih	akurat,	dan	memberikan	rekomendasi	yang	 lebih	tepat	

untuk	 perbaikan	 sistem	 pengendalian	 internal	 organisasi.	 Dalam	 hal	 ini,	 auditor	 dengan	

kompetensi	 tinggi	 mampu	 memberikan	 penilaian	 yang	 lebih	 objektif	 dan	 bermanfaat	 bagi	

manajemen.	 Pengetahuan	 yang	mendalam	 tentang	 prosedur	 audit	 dan	 teknik	 analisis	 yang	

tepat	memungkinkan	auditor	untuk	memahami	dan	mengatasi	tantangan	yang	ada	dalam	audit	

lebih	baik	daripada	auditor	dengan	kompetensi	rendah.	

Namun,	meskipun	kompetensi	auditor	sangat	penting,	pemanfaatan	teknologi	informasi	

dalam	 audit	 internal	 juga	 memiliki	 dampak	 yang	 besar	 terhadap	 kualitas	 audit.	 Teknologi	

memungkinkan	 auditor	 untuk	 mengumpulkan	 dan	 menganalisis	 data	 dalam	 jumlah	 besar	

dengan	 lebih	cepat	dan	akurat.	Teknologi	 seperti	perangkat	 lunak	audit,	data	analytics,	dan	

kecerdasan	buatan	(AI)	memberikan	kemampuan	bagi	auditor	untuk	mengidentifikasi	anomali	

dan	pola	dalam	data	yang	mungkin	terlewatkan	dalam	audit	tradisional.	Selain	itu,	teknologi	

memungkinkan	 otomatisasi	 dalam	 beberapa	 aspek	 audit,	 yang	 mengurangi	 kemungkinan	

kesalahan	manusia	dan	mempercepat	proses	audit,	yang	pada	akhirnya	meningkatkan	kualitas	

temuan	audit.	

Meskipun	kedua	faktor	ini	berkontribusi	secara	signifikan	terhadap	kualitas	audit,	hasil	

analisis	menunjukkan	bahwa	kompetensi	auditor	dan	teknologi	saling	melengkapi	satu	sama	

lain.	Auditor	dengan	kompetensi	yang	tinggi	namun	tanpa	dukungan	teknologi	yang	memadai	

mungkin	akan	menghadapi	keterbatasan	dalam	mengolah	data	dalam	jumlah	besar	atau	dalam	

menganalisis	 data	 yang	 kompleks.	 Sebaliknya,	 teknologi	 yang	 canggih	 tanpa	 auditor	 yang	
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memiliki	 kompetensi	 yang	 memadai	 tidak	 akan	 dapat	 dimanfaatkan	 secara	 optimal.	 Oleh	

karena	 itu,	 kedua	 faktor	 ini	 perlu	 berjalan	 beriringan	 untuk	 mencapai	 hasil	 audit	 yang	

berkualitas	tinggi.	

Sebagai	 contoh,	 teknologi	 seperti	 data	 analytics	 memungkinkan	 auditor	 untuk	

menganalisis	data	dalam	jumlah	besar	dengan	lebih	efisien.	Namun,	teknologi	ini	hanya	dapat	

memberikan	 hasil	 yang	 efektif	 jika	 auditor	 memiliki	 keterampilan	 yang	 memadai	 untuk	

menginterpretasikan	 hasil	 analisis	 dan	 mengidentifikasi	 area	 yang	 memerlukan	 perhatian	

lebih.	 Dengan	 kata	 lain,	 kompetensi	 auditor	 sangat	 menentukan	 sejauh	 mana	 hasil	 yang	

diberikan	oleh	teknologi	dapat	diterapkan	secara	praktis	dalam	perbaikan	sistem	pengendalian	

internal	 organisasi.	 Tanpa	 kompetensi	 yang	 memadai,	 teknologi	 informasi	 tidak	 akan	 bisa	

memberikan	dampak	yang	optimal	dalam	meningkatkan	kualitas	audit.	

Di	 sisi	 lain,	 teknologi	 dapat	 mempercepat	 dan	 memperluas	 cakupan	 audit.	 Dengan	

menggunakan	 sistem	 berbasis	 cloud,	 auditor	 dapat	 mengakses	 data	 secara	 real-time	 dari	

berbagai	lokasi,	yang	mempermudah	kolaborasi	antara	tim	audit	yang	terdistribusi.	Teknologi	

juga	memungkinkan	adanya	pemantauan	secara	otomatis	terhadap	transaksi	dan	kepatuhan	

organisasi,	yang	mengurangi	waktu	yang	diperlukan	untuk	melakukan	pemeriksaan	manual	

terhadap	 setiap	 transaksi.	 Dengan	 demikian,	 teknologi	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 efisiensi	

tetapi	 juga	 memungkinkan	 audit	 dilakukan	 secara	 lebih	 menyeluruh,	 memberikan	 kualitas	

temuan	yang	lebih	baik.	

Namun,	meskipun	 teknologi	 dapat	meningkatkan	 efisiensi	 dan	 efektivitas	 audit,	 tidak	

dapat	dipungkiri	bahwa	keberhasilan	teknologi	sangat	bergantung	pada	kompetensi	pengguna	

teknologi	tersebut.	Auditor	yang	tidak	terlatih	dalam	penggunaan	perangkat	lunak	audit	atau	

data	 analytics	 mungkin	 tidak	 akan	 memanfaatkan	 teknologi	 dengan	 efektif.	 Hal	 ini	

menunjukkan	bahwa	kompetensi	auditor	dalam	menguasai	teknologi	yang	digunakan	sangat	

penting	untuk	memastikan	bahwa	manfaat	teknologi	benar-benar	tercapai.	Dengan	pelatihan	

dan	pengembangan	yang	tepat,	auditor	dapat	memanfaatkan	teknologi	untuk	meningkatkan	

kualitas	audit	yang	mereka	lakukan.	

Hasil	penelitian	ini	juga	menunjukkan	bahwa	penggabungan	antara	kompetensi	auditor	

dan	 teknologi	 informasi	memberikan	hasil	yang	 lebih	optimal	dalam	meningkatkan	kualitas	

audit	internal.	Organisasi	yang	berinvestasi	pada	kedua	aspek	ini—baik	melalui	peningkatan	

kompetensi	auditor	maupun	pemanfaatan	teknologi	yang	tepat—cenderung	memiliki	kualitas	

audit	yang	lebih	tinggi.	Hal	ini	terlihat	pada	beberapa	studi	kasus	yang	menunjukkan	bahwa	

organisasi	yang	berhasil	mengintegrasikan	teknologi	informasi	dalam	audit	internal	mereka,	
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sambil	 meningkatkan	 kompetensi	 auditor	 melalui	 pelatihan	 dan	 sertifikasi,	 dapat	

menghasilkan	audit	yang	lebih	cepat,	lebih	akurat,	dan	lebih	relevan.	Analisis	perbandingan	ini	

menegaskan	bahwa	kompetensi	auditor	dan	pemanfaatan	teknologi	memiliki	pengaruh	yang	

signifikan	 dan	 saling	 melengkapi	 terhadap	 kualitas	 audit	 internal.	 Meskipun	 keduanya	

berperan	dalam	meningkatkan	kualitas	audit	secara	terpisah,	penggabungan	kedua	faktor	ini	

akan	memberikan	dampak	yang	jauh	lebih	besar.	Oleh	karena	itu,	untuk	meningkatkan	kualitas	

audit	 internal,	organisasi	harus	berfokus	pada	peningkatan	kompetensi	auditor	 internal	dan	

memanfaatkan	 teknologi	 informasi	 secara	 maksimal,	 memastikan	 bahwa	 kedua	 aspek	 ini	

berjalan	beriringan	untuk	mencapai	hasil	yang	optimal	dalam	audit	internal.	

D. KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	kompetensi	auditor	internal	dan	

pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 audit	

internal.	Kompetensi	auditor	yang	mencakup	keterampilan	 teknis,	kemampuan	analitis,	dan	

komunikasi	 yang	 baik	 sangat	 penting	 dalam	 menghasilkan	 temuan	 audit	 yang	 akurat	 dan	

relevan.	Di	sisi	lain,	teknologi	informasi	berperan	dalam	meningkatkan	efisiensi,	akurasi,	dan	

cakupan	audit	dengan	memanfaatkan	perangkat	 lunak	audit,	data	analytics,	dan	kecerdasan	

buatan.	 Kedua	 faktor	 ini	 saling	 melengkapi,	 di	 mana	 teknologi	 mempercepat	 proses	 audit,	

sementara	kompetensi	auditor	memastikan	bahwa	teknologi	digunakan	dengan	tepat	untuk	

menghasilkan	hasil	audit	yang	berkualitas.	

Untuk	 itu,	 organisasi	 perlu	 berinvestasi	 dalam	 pelatihan	 berkelanjutan	 bagi	 auditor	

internal	guna	meningkatkan	kompetensi	mereka	dalam	menggunakan	teknologi	terbaru.	Selain	

itu,	organisasi	harus	mengintegrasikan	teknologi	informasi	dalam	proses	audit	internal	secara	

optimal,	memastikan	auditor	memiliki	keterampilan	untuk	memanfaatkan	alat-alat	teknologi	

yang	 ada.	 Dengan	 pendekatan	 yang	 seimbang	 antara	 peningkatan	 kompetensi	 auditor	 dan	

pemanfaatan	 teknologi,	 organisasi	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 audit	 internal	 secara	

signifikan,	 yang	 pada	 gilirannya	 akan	 memperkuat	 sistem	 pengendalian	 internal	 dan	

mendukung	pengambilan	keputusan	yang	lebih	baik.	
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